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ISOLATION AND IDENTIFICATION OF SECONDARY METABOLITES
COMPOUND FROM Penicillium sp AN ENDOPHYTIC FUNGI ON
KUNYIT PUTIH RHIZOME PLANTS (Curcuma zedoaria (Berg) Roscoe)
AND ANTIOXIDANT ACTIVITY ASSAY

By:

DWI ANJAR SUSANTI

08091003043

ABSTRACT

The secondary metabolites compound from endophytic fungi Penicillium
sp living in kunyit putih rhizome plants (Curcuma zedoaria (Berg) Roscoe) have
been isolated. Isolation began with cultivation of Penicilium sp fungi in 8 L of
PDB’s media (Potato Dextrose Broth) until 24 days. The PDB’s media was
extracted partially used ethyl acetate and then evaporated following by
evaporation. The extract ethyl acetate was separated and purified by gravity
column chromatography techniques. The structure of these pure compound was
determined by spectroscopy methode (UV, IR, 1D and 2D NMR) and the
antioxidant activity was tested by used DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhydrazil)
methode. From extract ethyl acetat was obtained a pure compound in form of
colorless oil (20 mg). Based on the analysis of spectroscopic data, the isolated
compound was bis (2-etyhl hexyl pthalate). These isolated compound showed ICs,
value > 100 pg/ml which indicate that compound is inactive as an antioxidant.

Keyword: Endophytic fungi, C. zedoaria, Pthalate
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ISOLASI DAN IDENTIFIKASI SENYAWA METABOLIT SEKUNDER
DARI JAMUR ENDOFITIK Penicillium sp PADA RIMPANG TUMBUHAN
KUNYIT PUTIH (Curcuma zedoaria (Berg) Roscoe) DAN UJI AKTIVITAS

ANTIOKSIDANNYA

Oleh:
DWI ANJAR SUSANTI

08091003043

ABSTRAK

Telah diisolasi senyawa metabolit sekunder dari jamur endofitik
Penicillium sp pada rimpang tumbuhan kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg)
Roscoe). Isolasi diawali dengan kultivasi jamur Penicilium sp dalam 8 L media
PDB (Potato Dextrose Broth) selama 24 hari. Media PDB diekstraksi secara
partisi menggunakan etil asetat kemudian dievaporasi. Ekstrak pekat etil asetat
yang diperoleh dipisahkan dan dimurnikan dengan teknik kromatografi kolom
gravitasi. Senyawa murni yang diperoleh ditentukan strukturnya dengan metode
spektroskopi (UV, IR, NMR 1D dan 2D) dan diuji aktivitas antioksidannya
dengan menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil). Dari ekstrak
etil asetat diperoleh senyawa murmni berupa minyak tidak berwarna sebanyak 20
mg. Berdasarkan analisa data spektroskopi maka senyawa hasil isolasi adalah bis
(2-etil heksil ftalat). Senyawa hasil isolasi menunjukkan nilai ICso > 100 ug/ml
yang mengindikasikan bahwa senyawa hasil isolasi tidak aktif sebagai
antioksidan.

Kata Kunci: Jamur endofitik, C. zedoaria, ftalat
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mikroba endofitik merupakan mikroba yang hidup didalam jaringan
tumbuhan pada periode tertentu dan mampu membentuk koloni dalam jaringan
tumbuhan tanpa membahayakan inangnya. Mikroba ini hidup bersimbiosis saling
menguntungkan dengan tumbuhan inangnya dan dapat pula bersama-sama
menghasilkan metabolit sekunder tertentu (Hang and Annapurna, 2004 dan
Thomas, 2004). Mikroba endofitik dapat berupa jamur atau bakteri, namun yang
seringkali diisolasi adalah jamur. Kemampuannya dalam menghasilkan metabolit
sekunder menjadikan jamur endofitik sebagai sumber bahan baru yang banyak
dieksplorasi dalam memproduksi senyawa metabolit sekunder aktif yang berguna
sebagai obat.

Senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan dari jamur endofitik
memiliki kemungkinan struktur yang sama persis dengan inangnya, ada juga yang
strukturnya berbeda dengan inangnya. Kemungkinan lainnya, mikroba endofitik
tidak menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh tumbuhan
inangnya (Tan and Zou, 2001). Jika ditinjau dari aktivitas biologisnya, seringkali
senyawa metabolit sekunder dari jamur endofitik memiliki aktivitas biologis yang
sesuai dengan tumbuhan inangnya. Beberapa diantaranya yaitu senyawa taxol

yang diisolasi dari Taxomyces andreanae pada tumbuhan Taxus brevifolia dan



senyawa oleandrin yang diisolasi dari jamur endofitik tumbuhan Nerium indicum
sebagai senyawa antikanker (Strobel and Daisy, 2003; Prihatiningtias, 2005).

Tumbuhan kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg) Roscoe) merupakan
tumbuhan obat yang telah lama digunakan sebagai obat tradisional. Di Indonesia,
rimpang kunyit putih digunakan untuk mengobati maag, gangguan pencernaan,
melancarkan peredaran darah, kanker dan gangguan paru-paru. Di india,
digunakan untuk obat masuk angin atau kembung, penguat lambung, pembangkit
nafsu makan, penurun panas, dan untuk mengobati penyakit kulit (Fauziah, 1999).
Sedangkan di Jepang dan Cina digunakan sebagai obat untuk pengobatan sindrom
‘Oketsu’ juga untuk mengobati berbagai jenis kanker ovarium dan kanker serviks
(Matsuda et al., 2001; Oh et al., 2007).

Kunyit putih (C. zedoaria) telah dilaporkan memiliki aktivitas antimikroba
dan antijamur, efek larvisidal dan analgesik, antialergi, hepatoprotektif,
antiinflamasi, antimutagenik, sitotoksik, antikanker, dan antioksidan (Matsuda et
al., 1998; Jr Syu et al., 1998; Makabe et al., 2006; Seo et al., 2005). Berdasarkan
studi literatur, beberapa senyawa telah diisolasi dari C. zedoaria seperti kurkumin
yang memiliki aktivitas inhibisi terhadap sel kanker ovarium (Ovcar-3), elemena
yang memiliki aktivitas antitumor substansial terhadap sel leukemia HL-60 dan
seskuiterpen yang memiliki aktivitas antiinflamasi (Jr Syu et al., 1998; Lien and
Li, 1985; Makabe et al., 2006).

Tumbuhan yang dikenal berkhasiat obat berpeluang tinggi untuk
mendapatkan senyawa metabolit sekunder aktif dari jamur endofitiknya.

Diperkirakan didalam jaringan kunyit putih hidup jamur-jamur endofitik yang



juga menghasilkan senyawa metabolit sekunder. Berdasarkan studi literatur,
belum pernah dilaporkan tentang isolat jamur endofitik dari rimpang tumbuhan
kunyit putih dan kandungan senyawa metabolit sekunder yang dihasilkannnya.
Pada penelitian ini dilakukan isolasi dan identifikasi senyawa metabolit
sekunder dari jamur endofitik pada rimpang tumbuhan kunyit putih (C. zedoaria)
dan uji aktivitas antioksidannya. Pada tahap awal penelitian dilakukan isolasi
jamur endofitik dari rimpang kunyit putih dan identifikasi terhadap isolat jamur
tersebut. Isolat jamur dikultivasi sampai memasuki fase statisioner. Selanjutnya
terhadap ekstrak etil asetat dari isolat jamur terpilih dilakukan isolasi dan

identifikasi senyawa metabolit sekunder dan uji aktivitas antioksidannya.

1.2. Rumusan Masalah

Jamur endofitik yang hidup didalam jaringan tumbuhan inangnya dapat
menghasilkan senyawa metabolit sekunder tertentu. Tumbuhan berkhasiat obat
berpeluang mendapatkan senyawa metabolit sekunder aktif dari jamur endofitik.
Diperkirakan didalam jaringan kunyit putih hidup jamur-jamur endofitik yang
juga menghasilkan senyawa metabolit sekunder. Berdasarkan studi literatur,
belum pernah dilaporkan tentang isolat jamur endofitik dari rimpang kunyit putih

dan kandungan senyawa metabolit sekunder yang dihasilkannya.
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1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Mengisolasi dan mengidentifikasi isolat jamur endofitik dari rimpang
tumbuhan kunyit putih (C. zedoaria).

2. Mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder dari jamur
endofitik yang berpotensi menghasilkan senyawa metabolit sekunder.

3. Menentukan aktivitas antioksidan dari senyawa metabolit sekunder

tersebut.

1.4. Manfaat penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :

1. Mengetahui jenis isolat jamur endofitik dari rimpang tumbuhan kunyit
putih (C. zedoaria).
2. Mengetahui senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan dari isolat jamur

endofitik dan aktivitas antioksidannya.
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